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Abstract 

 

Using a second Instagram account is a strategy frequently used by students to 

freely express their identity without social pressure and to create a balance 

between public and private life. This research is a descriptive quantitative 

study. To collect data relevant to the research problem, the researcher used 

questionnaires and interviews. The results of this study indicate that the use of 

a second account functions as a more private and real space compared to the 

primary account which is public and transmitting. Students use the second 

account to express themselves more honestly, spontaneously, and free from 

social pressure. The use of a second Instagram account for self-presentation 

is influenced by four aspects: Ideal Self, Multiple Self, Consistent Self, and 

Online Presentation Preference. Students can use the second account wisely 

as a space for self-expression and digital identity management, while still 

maintaining digital ethics and social responsibility in every published content. 
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Abstrak 

 

Penggunaan second account Instagram menjadi salah satu strategi yang sering digunakan oleh mahasiswa 

untuk mengekspresikan identitas mereka dengan bebas tanpa tekanan sosial dan menciptakan keseimbangan 

antara kehidupan publik dan privat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Untuk 

mengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan second 

account berfungsi sebagai ruang yang lebih privat dan nyata dibandingkan akun utama yang bersifat publik 

dan selektif. Mahasiswa memanfaatkan second account untuk mengekspresikan diri secara lebih jujur, 

spontan, dan bebas dari tekanan sosial. Dalam menggunakan second account Instagram untuk self-

presentation dipengaruhi oleh empat aspek yaitu Ideal Self, Multiple Self, Consistent Self, dan Online 

Presentation Preference. Mahasiswa dapat memanfaatkan second account secara bijak sebagai ruang 

ekspresi diri dan pengelolaan identitas digital, namun tetap mempertahankan etika digital dan tanggung 

jawab sosial dalam setiap konten yang dibagikan. 

 
Kata Kunci : second account, Instagram, self-presentation 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini teknologi terus berkembang menjadi semakin canggih. Beragam inovasi teknologi 

dirancang untuk mempermudah kehidupan manusia dan memenuhi berbagai kebutuhan, termasuk 

di bidang sistem informasi dan komunikasi. Media sosial merupakan salah satu dari bukti 
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perkembangan internet. Kedatangannya mendapatkan sambutan positif dari masyarakat yang 

antusias dengan berbagai fitur yang ditawarkan. Kemudahan penggunaannya juga menjadi faktor 

utama yang membuat media sosial dapat diakses oleh berbagai kalangan dan usia. Sejak 

diluncurkan pertama kali pada tahun 2010, Instagram dianggap sebagai platform media sosial yang 

berfokus pada visual dan sangat terkenal karena selfie dan penggunaan foto atau gambar yang 

memungkinkan individu mempresentasikan diri.  

Di kalangan remaja terutama mahasiswa, media sosial hampir setiap saat digunakan. 

Mereka seolah ingin selalu mengabadikan dan tidak mau melewatkan setiap momen yang terjadi 

dalam kondisi dan situasi apapun. Unggahan yang mereka lakukan dalam media sosial Instagram 

dimaksudkan untuk mendapatkan perhatian, mempresentasikan diri, menunjukkan hobi, 

membagikan pengalaman, menambah relasi dan berbagai alasan lain yang mendasari untuk 

mengunggah foto atau video pada media sosial Instagram.  

Instagram sebagai media untuk merepresentasikan diri atau menunjukkan eksistensi 

penggunanya. Oleh karena itu, apa yang ditampilkan di Instagram merupakan sebuah identitas yang 

mungkin benar-benar mewakili penggunanya di dunia nyata. Di sisi lain, pengguna Instagram juga 

dapat mengkonstruksi perilaku yang benar-benar berbeda dengan identitas aslinya. Terkadang 

mereka juga mengekspresikan atau menonjolkan identitas yang berbeda-beda tergantung 

motivasinya masing-masing. Kebanyakan mahasiswa seringkali memiliki lebih dari satu akun yang 

dimanfaatkan untuk banyak kepentingan. Umumnya pengguna yang memiliki dua akun biasanya 

membedakan fungsi keduanya. Satu akun digunakan menampilkan versi ideal diri yang mereka 

ingin tunjukkan, sementara akun lainnya digunakan untuk mengekspresikan diri mereka yang 

sebenarnya. 

Teori presentasi diri atau self-presentation menurut Erving Goffman adalah cara orang 

untuk mengendalikan bagaimana orang lain memandang mereka. Teori ini juga dikenal sebagai 

impression management. Pada teori ini, Goffman membandingkan kehidupan sosial dengan 

pementasan teater, di mana setiap orang memainkan peran tertentu. Melalui pertujukan tersebut, 

orang dapat memberikan kesan tertentu kepada orang lain, seperti kemampuan, sikap, dan 

karakteristik lainnya. Penggunaan second account Instagram menjadi salah satu strategi yang 

sering digunakan oleh mahasiswa untuk mengekspresikan identitas mereka dengan bebas tanpa 

tekanan sosial dan menciptakan keseimbangan antara kehidupan publik dan privat. Dalam hal ini, 

penelitian bertujuan untuk memahami bagaimana second account Instagram digunakan sebagai 

media self-presentation oleh mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di lingkungan Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana mahasiswa menampilkan diri di second account 

Instagram untuk self-presentation, dan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang paling 

mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan second account Instagram untuk self-presentation. 
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Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuesioner dan wawancara. Kuesioner digunakan 

untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diajukan, sedangkan wawancara 

merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Pada penelitian ini diperlukan data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari 

penyebaran kuesioner dan wawancara. Sedangkan data sekunder berasal dari studi kepustakaan. 

Selanjutnya, data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dan diukur, serta disajikan dalam 

bentuk tabel persentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bagaimana Mahasiswa Menampilkan Diri di Second Account Instagram untuk Self-

Presentation 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan second account 

sebagai media untuk mengekspresikan diri secara lebih jujur, spontan, dan bebas dari tekanan 

sosial. Mereka menggunakan second account untuk membagikan momen-momen kehidupan 

sehari-hari, curahan hati, keluh kesah akademik, pemikiran pribadi, serta berbagai konten 

yang tidak melalui proses pengeditan berlebihan. Dengan kata lain, second account menjadi 

ruang alternatif yang memberi keleluasaan dalam membentuk dan menampilkan berbagai 

identitas diri dan tidak terpaku pada ekspektasi sosial. 

Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari teori self-presentation yang dikembangkan 

oleh Erving Goffman. Dalam karyanya The Presentation of Self in Everyday Life (1959), 

Goffman menggambarkan kehidupan sosial sebagai panggung teater, di mana setiap individu 

memainkan peran tertentu tergantung pada audiens yang dihadapi. Dalam konteks ini, akun 

utama Instagram dapat diibaratkan sebagai frontstage, tempat individu menampilkan versi 

terbaik dari dirinya untuk publik, sementara second account merupakan backstage tempat 

individu merasa bebas untuk menunjukkan sisi dirinya yang lain, bahkan sisi yang bertolak 

belakang dengan citra ideal yang ditampilkan di akun utama. 

Mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan pola penggunaan second account 

sebagai bentuk manajemen identitas yang strategis. Mereka menyadari adanya kebutuhan 

untuk menjaga citra di ruang publik, tetapi juga membutuhkan ruang pribadi yang aman 

untuk berekspresi secara nyata. Keputusan untuk membatasi pengikut second account hanya 

kepada teman-teman dekat dan orang-orang yang dipercaya menjadi salah satu strategi untuk 

menciptakan lingkungan daring yang lebih nyaman dan mendukung.  

Penggunaan second account juga memungkinkan mahasiswa untuk melakukan 

eksplorasi identitas. Mereka mencoba berbagai gaya komunikasi, memposting konten 

dengan narasi yang tidak biasa, hingga menampilkan opini yang mungkin kontroversial di 

lingkungan publik. Lebih lanjut, mahasiswa juga menjadikan second account sebagai media 
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untuk menampilkan sisi humoris, kritis, bahkan absurd dari diri mereka yang tidak cocok 

ditampilkan di akun utama. Mereka merasa lebih bebas mengunggah foto dengan ekspresi 

wajah yang lucu, opini tentang isu sosial, hingga postingan yang bersifat eksperimental. 

Dalam konteks ini, penggunaan second account juga menjadi coping mechanism atau 

strategi yang membantu seseorang untuk mengatasi stress terhadap tekanan sosial di media 

digital. Mahasiswa yang merasa lelah dengan ekspektasi kesempurnaan di akun utama 

menemukan pelarian di second account. Mereka tidak merasa perlu untuk menyesuaikan diri 

dengan standar estetika tertentu atau mendapatkan validasi berupa likes dan komentar.  

Secara keseluruhan, penggunaan second account oleh mahasiswa dalam konteks self-

presentation menunjukkan adanya kebutuhan untuk menciptakan ruang alternatif dalam 

membentuk identitas. Mahasiswa menginginkan tempat di mana mereka bisa menjadi diri 

sendiri tanpa tekanan publik, namun tetap dapat mengatur bagaimana mereka ingin terlihat 

di mata orang lain.  

Dengan demikian, second account dapat dipahami sebagai media yang digunakan 

mahasiswa dalam mengelola identitas digital mereka. Akun ini bukan sekadar pelengkap dari 

akun utama, tetapi menjadi ruang yang mencerminkan dinamika identitas yang lebih 

kompleks. Mahasiswa tidak lagi hanya terpaku pada pencitraan semata, melainkan secara 

sadar memilih ruang yang memungkinkan mereka menunjukkan berbagai sisi diri secara 

lebih bebas.  

2. Aspek yang Mempengaruhi Mahasiswa dalam Menggunakan Second Account 

Instagram untuk Self-Presentation 

Self-presentation merupakan proses sosial di mana individu menampilkan citra diri 

kepada orang lain untuk memengaruhi persepsi sosial. Dalam konteks media sosial seperti 

Instagram, proses ini semakin kompleks karena adanya interaksi antara identitas personal 

dengan tuntutan dan ekspektasi audiens digital. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

mahasiswa dalam menggunakan second account Instagram untuk self-presentation 

dipengaruhi oleh empat aspek yaitu Ideal Self, Multiple Self, Consistent Self, dan Online 

Presentation Preference. Setiap aspek memiliki kontribusi penting dalam membentuk 

bagaimana mahasiswa mempresentasikan diri mereka secara daring. 

a. Ideal self 

Aspek ideal self menggambarkan bagaimana individu menampilkan diri mereka 

sesuai dengan gambaran diri ideal yakni seperti apa mereka ingin dilihat oleh orang lain. 

Berdasarkan data penelitian, sebagian besar mahasiswa masih mempertahankan citra diri 

tertentu di second account, walaupun media ini cenderung lebih privat dan personal. 

Sebanyak 36,7% responden menyatakan bahwa mereka “selalu” menggunakan second 

account untuk menampilkan versi ideal dari diri mereka, sementara 29,6% berharap orang 

lain memandang mereka secara lebih positif melalui unggahan di second account. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa second account tidak sepenuhnya terbebas dari 

proses membangun citra. Meskipun tidak seformal akun utama, mahasiswa masih 

memiliki kebutuhan untuk mengelola kesan (impression management) agar tetap sesuai 

dengan gambaran ideal mereka. Studi Maharani et al. (2025) mendukung temuan ini 

dengan menunjukkan bahwa kepercayaan interpersonal berperan besar dalam menentukan 

sejauh mana individu bersedia membuka diri dan menampilkan diri ideal di media sosial. 

Aspek ideal self ini juga terlihat dari perilaku seperti memilih foto terbaik, 

menggunakan filter, menyusun caption menarik, bahkan mengatur estetika feed. Sebanyak 

45,9% responden “selalu” ingin terlihat memiliki kehidupan yang menyenangkan di 

second account. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun platform ini lebih santai, tetap ada 

usaha untuk mempertahankan citra positif. Hal ini juga selaras dengan temuan Utami & 

Soejipto (2023) yang menyatakan bahwa pengguna Instagram cenderung tetap 

memedulikan opini orang lain walau berada dalam lingkungan daring yang lebih terbatas, 

karena adanya dorongan narsistik atau kebutuhan akan penerimaan sosial. 

Menariknya, sebagian responden menyatakan bahwa mereka kadang-kadang 

memilih caption yang bagus atau sudut pengambilan gambar terbaik sebelum 

mengunggah, yang artinya aspek ideal self tetap berperan meskipun tidak menjadi 

dominan. Ini menunjukkan bahwa ada ambiguitas dalam penggunaan second account, 

antara kebutuhan untuk tampil nyata dan keinginan untuk tetap tampil baik di hadapan 

orang-orang terdekat. 

b. Multiple self 

Aspek multiple self menjelaskan bahwa individu memiliki berbagai sisi identitas 

yang bisa ditampilkan tergantung pada situasi sosial dan konteks media. Dalam penelitian 

ini, mayoritas responden menunjukkan bahwa mereka menggunakan second account 

untuk menampilkan sisi diri yang tidak mereka tampilkan di akun utama. Sebanyak 62,2% 

responden menyatakan “selalu” menggunakan second account untuk hal ini, sedangkan 

67,3% menyatakan “selalu” merasa second account membantu dalam kebebasan 

berekspresi. 

Hal ini menegaskan bahwa second account berfungsi sebagai tempat untuk 

menampilkan beragam aspek diri, termasuk hal yang biasanya tidak mereka tampilkan di 

akun utama. Hal ini sesuai dengan teori self-presentation oleh Goffman (1959), yang 

menyebutkan bahwa individu akan menampilkan berbagai “peran” tergantung pada 

panggung sosial tempat mereka berada. Dalam hal ini, second account menjadi backstage 

yang memungkinkan mahasiswa bebas menampilkan ekspresi diri yang lebih personal dan 

eksperimental. 

Penelitian oleh Iftinani (2024) juga menunjukkan bahwa pengguna second account 

merasa lebih nyaman mengekspresikan emosi, pemikiran, dan ide-ide yang mungkin 

dianggap tidak pantas atau tidak sesuai jika dipublikasikan di akun utama. Misalnya, 
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mereka membagikan cerita pribadi, membuat postingan bersifat sarkastik, atau bahkan 

memposting isi jurnal harian. Mahasiswa juga lebih sering mengunggah konten spontan 

seperti meme, lelucon, atau bentuk komentar sosial yang tidak mereka tampilkan di akun 

utama. 

Multiple self juga muncul dalam bentuk eksplorasi identitas, seperti mencoba gaya 

berpakaian baru, cara berbicara, atau preferensi musik dan budaya. Penelitian oleh 

Salsabila & Nuraeni (2022) menyebutkan bahwa mahasiswa memanfaatkan second 

account untuk mengeksplorasi identitas, karena akun utama dianggap terlalu formal dan 

menekan kebebasan tersebut.  

Oleh karena itu, multiple self menjadi aspek penting yang menjelaskan mengapa 

mahasiswa merasa second account lebih cocok sebagai media untuk presentasi diri yang 

dinamis yang memungkinkan mereka mengekspresikan diri sesuai pengalaman dan fase 

kehidupan mereka, fleksibel dapat mengunggah berbagai konten, dan lebih jujur sejalan 

dengan perkembangan identitas mereka. 

c. Consistent self 

Aspek consistent self merujuk pada upaya pengguna untuk menampilkan keaslian 

atau autentisitas diri secara konsisten di media sosial. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa second account merupakan cerminan diri mereka 

yang sebenarnya. Sebanyak 52% responden menyatakan bahwa postingan yang mereka 

unggah di second account mencerminkan siapa mereka sesungguhnya, dan 45,9% 

responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa perlu berpura-pura di akun tersebut. 

Hal ini menandakan bahwa second account menjadi ruang aman bagi mahasiswa 

untuk tetap menjadi diri sendiri tanpa tekanan sosial yang berlebihan. Mereka merasa 

bebas mengunggah konten tanpa perlu memikirkan citra. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Novanra, Sary & Romli (2022) yang menyatakan bahwa pengguna second 

account merasa lebih nyata karena mereka hanya berinteraksi dengan audiens yang 

mereka percaya dan kenal secara personal. 

Keaslian juga tercermin dari sikap responden yang lebih nyaman memposting hal-

hal sederhana dan keseharian tanpa pengeditan berlebihan. Sebanyak 43,9% responden 

menyatakan bahwa mereka selalu menggunakan second account untuk 

mendokumentasikan kehidupan secara apa adanya. Mereka tidak lagi merasa perlu 

menyusun estetika feed atau mengedit konten agar tampak sempurna. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan second account merupakan bentuk perlawanan 

terhadap estetika toksik dan pencitraan palsu yang banyak ditemukan di media sosial. 

Aspek consistent self juga memperlihatkan bahwa mahasiswa menyadari adanya tekanan 

pencitraan di akun utama, sehingga second account dijadikan sebagai tempat 

perlindungan untuk menjaga identitas asli mereka.  
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d. Online presentation preference 

Aspek terakhir yang berperan dalam self-presentation adalah online presentation 

preference, yaitu kecenderungan individu untuk memilih cara tertentu dalam 

mengekspresikan diri di dunia digital. Dalam hal ini, second account menjadi pilihan 

utama bagi sebagian besar mahasiswa. Sebanyak 52% responden menyatakan bahwa 

mereka “selalu” merasa lebih nyaman mengekspresikan diri melalui second account 

dibanding akun utama, dan 51% menyatakan bahwa mereka lebih suka menggunakan 

second account untuk hal-hal pribadi. 

Preferensi ini tidak terlepas dari rasa aman dan kontrol atas audiens yang dimiliki 

oleh second account. Mahasiswa merasa lebih percaya diri, lebih diterima, dan lebih bebas 

dalam mengungkapkan isi pikiran serta perasaan mereka. Penelitian Maharani (2025) juga 

menegaskan bahwa second account menjadi tempat yang aman bagi mahasiswa untuk 

berbagi secara emosional karena adanya hubungan interpersonal yang lebih dekat dengan 

pengikut. 

Selain itu, mahasiswa juga merasa lebih bebas untuk berkomentar, memberikan 

opini, atau berekspresi tanpa takut dihakimi. Sebanyak 40,8% responden menyatakan 

bahwa second account selalu menjadi ruang aman untuk self-presentation. Ruang ini 

memiliki suasana yang suportif dan minim tekanan sosial, sehingga memungkinkan 

mereka untuk membentuk identitas yang lebih sesuai dengan kepribadian aslinya.  

Dalam konteks ini, kecenderungan terhadap second account menunjukkan bahwa 

mahasiswa lebih memilih ruang daring yang mendukung ekspresi diri secara jujur 

dibanding ruang publik yang penuh tekanan. Ini memperkuat pandangan bahwa presentasi 

diri di era digital tidak hanya bergantung pada platform, tetapi juga pada sejauh mana 

individu merasa aman dan nyaman dalam ruang tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan antara lain: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan second account Instagram oleh mahasiswa 

telah menjadi bagian dalam self-presentation. Second account berfungsi sebagai ruang yang 

lebih privat, eksklusif dan nyata dibandingkan akun utama yang bersifat publik dan selektif bagi 

citra diri. Mahasiswa memanfaatkan second account untuk mengekspresikan diri secara lebih 

jujur, spontan, dan bebas dari tekanan sosial. Mereka menggunakan second account untuk 

membagikan kegiatan sehari-hari, keluh kesah, pemikiran pribadi, serta konten tanpa proses 

pengeditan berlebihan. Penggunaan second account oleh mahasiswa dalam konteks self-

presentation menunjukkan adanya kebutuhan untuk menciptakan ruang alternatif dalam 

membentuk identitas. Mahasiswa menginginkan tempat di mana mereka bisa menjadi diri 
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sendiri tanpa tekanan publik, namun tetap dapat mengatur bagaimana mereka ingin terlihat di 

mata orang lain. 

2. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan second account dipengaruhi oleh empat 

aspek yaitu ideal self, multiple self, consistent self, dan online presentation preference. Aspek 

yang paling mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan second account Instagram untuk 

self-presentation yaitu aspek multiple self. Mayoritas responden menunjukkan bahwa mereka 

menggunakan second account untuk menampilkan sisi diri yang tidak mereka tampilkan di akun 

utama. Mereka menyatakan “selalu” merasa second account membantu dalam kebebasan 

berekspresi. Multiple self menjadi aspek penting yang menjelaskan mengapa mahasiswa merasa 

second account lebih sesuai digunakan untuk menampilkan diri mereka secara dinamis yang 

memungkinkan mereka mengekspresikan diri sesuai pengalaman, fleksibel yaitu mereka dapat 

mengunggah berbagai konten baik serius atau santai sesuai suasana hati mereka, dan lebih jujur 

tanpa mempertimbangkan citra tertentu. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat. Adapun saran yang diberikan, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa  

Diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan second account secara bijak sebagai ruang ekspresi 

diri dan pengelolaan identitas digital, namun tetap mempertahankan etika digital dan tanggung 

jawab sosial dalam setiap konten yang dibagikan. 

2. Bagi Pihak Kampus 

Diharapkan untuk memahami fenomena penggunaan second account sebagai bagian dari 

dinamika mahasiswa di era digital dengan menekankan etika bermedia sosial, pengelolaan 

identitas digital yang sehat, serta kesadaran akan privasi daring. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan mempertimbangkan variabel seperti 

gender, tingkat semester atau intensitas penggunaan media sosial untuk melihat variasi pola 

penggunaan second account bagi self-presentation mahasiswa secara lebih mendalam. 
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